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Pendahuluan

Bahan Belajar Mandiri ini diberi judul “Manusia sefai mahluk individu
dan mahluk sosial”. Modul ini merupakan satu raigk dalam penguasaan
kompetensi untuk memahami keberagaman masyarakdondsia. Modul
memberikan dasar pemahaman dalam menguasai koasepgk dasar sosiologi
yang berkaitan dengan masyarakat dan komunitasgddepemahaman konsep
dasar tentang: individu , manusia sebagai malldagij faktor genotip dan penotip,
manusia sebagai mahluk sosial, interaksi sod&al, masyarakat dan komunitas,
sosialisasi primer dan sekunder akan memperkuaalp@man kita tentang individu
dan mahluk sosial. Dengan mempelajari modul imahpkan Anda dapat
memudahkan untuk mengkaji dan menguasai kompetensang masalah yang
berhubungan dengan lingkungan social budaya daroliedi. Secara umum hasil
belajar Yang akan dicapai setelah mempelajari mimdiglah :

1. Menjelaskan perbedaan antara manusia sebagai
mahluk individu yang khas dan sebagai mahluk
sosial.

2. Menjelaskan bahwa manusia terkait dengan
interaksi sosial dan sosialisasi.

3. Menjelaskan perbedaan antara masyarakat dan
komunitas.

Secara khusus, setalah pembelajaran ini andaagikan : dapat menguasai
pengertian individu, menjelaskan kedudukan manssbgai mahluk individu dan
mahluk sosial dalam masyarakat, menjelaskan inderséicial dalam masyarakat,
menjelaskan bentuk — bentuk interaksi sosial, ni&slfan pengertian, bentuk, pola
sosialisasi, membedakan pengertian masyarakakalannitas, menjelaskan jenis-
jenis masyarakat.

Bahan belajar ini terbagai dalam tiga (3) kegidtalajar yaitu :

Kegiatan Belajar | : Manusia sebagai mahluk indivihn mahluk social.
Kegiatan Belajar 2 : Interaksi Sosial dan Sosialisa

Kegiatan Belajar 3 : Masyarakat dan komunitas.

Ruang lingkup yang terkandung dalam isi modumenyangkut beberapa hal,
sebagai berikut:

a. Pengertian indivividu
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b. Manusia Sebagai Mahluk Individu dan Sebagai Mahluk
Sosial .

Interaksi social dalam masyarakat.

Bentuk-bentuk interaksi sosial

Pengertian sosialisasi

-~ ® 2 o

Bentuk dan pola sosialisasi

Masyarakat dan komunitas

- @

Masyarakat Desa dan Masyarakat Kota

Tidak ada prasyarat khusus untuk mempelajari mimilylyang penting Anda
memiliki motivasi yang kuat untuk belajar dengangguh-sungguh. Pemahaman
awal tentang dasar-dasar ilmu social akan sangatbaretu untuk mempercepat
pemahaman isi modul ini, namun bukan merupakaryaras

Modul ini merupakan penuntun belajar mandiri bagidA. Oleh sebab itu,
Anda harus mengikuti petunjuk dalam modul ini, téaanya:

Bacalah setiap petunjuk untuk mengerjakan modul ini

Kerjakan Kegiatan yang disediakan dalam modul ésasa baik dan bertanggung
jawab;

Pahami seluruh isi modul ini dengan cermat;

Kerjakan evaluasi akhir modul dengan jujur. Jandalu melihat kunci jawaban
sebelum Anda selesai mengerjakan evaluasi.

Periksa hasil jawaban Anda dan cocokkan dengani kaweban, lalu hitunglah
skor yang Anda dapatkan;

Apabila belum mencapai standar ketuntasan belajada tidak boleh berpindah
ke modul lain, tetapi harus mengulangnya kembaii ohenguasai materi untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan.

Bertanyalah kepada tutot bila ada hal-hal yand suda pahami;

Carilah informasi pembanding dari internet atau imedassa lain berkenaan
dengan topik ini.

Catatlah hal-hal penting yang perlu dicatat ketala mempelajari modul ini.
Merujuklah pada daftar glosarium atau kamus jika &tilah yang Anda anggap
asing.

Lakukan proses pengkajian modul ini ke dalam dugidoga yaitu belajar

kelompok dan belajar mandiri .



Secara rinci , anda memenuhi kriteria keberhasilala telah memiliki
kemampuan.
a. Sikap : Menyadari kenyataan diri sebagai mahlukvidd dan mahluk social

dalam kehidupan masyarakat dan komunitas.

o

Pengetahuan:

=

Dapat menguasai pengertian tentang individu.

no

Menjelaskan kedudukan manusia sebagai mahluk ohdivilan mahluk sosial
dalam masyarakat,

. Menjelaskan interaksi sosial dalam masyarakat

. Menjelaskan bentuk — bentuk interaksi sosial.

. Menjelaskan pengertian sosialisasi.

. Menjelaskan bentuk dan pola sosialisasi

. Membedakan pengertian masyarakat dan komunitas

0o N oo 0o b~ W

. Menjelaskan jenis-jenis masyarakat,



Kegiatan Belajar 1: Manusia Sebagai Mahluk Indivdu dan Mahluk Sosial

Kegiatan belajar 1 membahas tentang konteks masabagai mahluk
individu dan dan mahluk sosial. Sebagai individanosia adalah perpaduan
antara aspek-aspek yang tidak bisa dipisahkan,itoagéispek jasmani dan
rokhani, aspek pembawaan gen (genotif) dan aspektipeDi sisi lain manusia
adalah mahluk sosial, yang tunduk pada hal-halylang berada di luar dirinya,
baik itu nilai, norma, dan hukum. Setelah anda nedajari kegiatan belajar ini
diharapkan memiliki sejumlah kompetensi, yaitu :

1. Menjelaskan pengertian individu .

2. Menjelaskan pengertian kepribadian

3. Menjelaskan faktor-faktor yang membentuk keptiba

3. Menjelaskan apa yang dimaksud manusia sebadmsiknsosial.

4. Memberikan alasan mengapa manusia dikatakagaemahluk sosial.

A. Manusia Sebagai Mahluk Individu

Individu berasal dari katan dan divided . Dalam Bahasa Inggrig; salah
satunya mengandung pengertiaiak , sedangkardivided artinya terbagi. Jadi
individu artinya tidak terbagi, atau suatu kesatuan
Dalam bahasa latin individu berasal dari ketdividium yang berarti yang tak
terbagi, jadi merupakan suatu sebutan yang dapakali untuk menyatakan suatu
kesatuan yang paling kecil dan terbatas. Individkaln berarti manusia sebagai
satu kesatuan yang tidak dapat dibagi-bagi melaind@bagai kesatuan yang
terbatas, yaitu sebagai manusia perorangan sehsggag digunakan sebagai
sebutan “orang-seorang” atau “manusia perorangdndividu merupakan
kesatuan aspek jasmani dan rohani. Dengan kemanmphaniahnya individu
dapat berhubungan dan berfikir serta dnegan pikyartu mengendalikan dan
memimpin kesanggupan akali dan kesanggupan budik umengatasi segala

masalah dan kenyataan yang dialaminya.

Manusia sebagai mahluk individu memiliki unsur jasindan rokhani, unsur

fisik dan psikis, unsure raga dan jiwa. Seseoraikgtakan sebagai manusia



individu manakala unsure-unsur tersebut menyatandadirinya . Jika unsure
tersebut sudah tidak menyatu lagi maka seseoralad tilisebut lagi sebagai
individu. Dalam diri individu ada unsure jamani dakhaninya, atau ada unsure
fisik dan psikisnya, atau ada unsure raga dan yaan

Bila seseorang hanya tinggal raga, fisik, atau gasnya saja, maka dia tidak
dikatakan sebagai individu. Jadi pengertian mangsisagai mahluk individu
mengandung arti bahwa unsure yang ada dalam dividu tidak terbagi,
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkam.s&dditan individu hanya
tepat bagi manusia yang memiliki keutuhan jasmam wkhnaninya, keutuhan

fisik dan psikisnya, keutuhan raga dan jiwanya.

Setiap manusia memiliki keunikan atau ciri khaseadiri, tidak ada manusia
yang persis sama. Dari sekian banyak manusia,aermgasing- masing memiliki
keunikan tersendiri. Sekalipun orang itu terlaleicaga kembar, mereka tidak ada
yang memiliki ciri fisik dan psikis yang persis sansetiap anggota fisik manusia
tidak ada yang persis sama, meskipun sama-samehitedebagai manusia
kembar.

Walaupun secara umum manusia itu memiliki perandisst yang sama,
tetapi kalau perhatian kita tujukan pada hal yaaighl detail, maka akan terdapat
perbedan-perbedaan. Perbedaan itu terletak padakberkuran, sifat dan lain-
lainnya. Kita dapat membedakan seseorang danyaiberdasarkan perbedaan-
perbedaan yang ada, baik pada perbedaan fisik mapgikis. Contohnya: Si
Waru berbeda dengan si Dadap, karena diantararggpadedaan fisik yang
gampang dikenali. Begitu pula dalam kumpulan atawukunan ribuan atau
jutaan manusia, kita tetap dapat mengenali sesggaag sudah kita kenal karena
memiliki ciri fisik yang sudah kita kenal. Sepedii tengah- tengah pasar yang
penuh orang atau di lapangan dimana berkumpul mitorang kita akan dapat
mengenali orang yang sudah kita kenal. Sebalikbila hal terjadi pada
kumpulan atau kerumunan hewan atau binatang, Isagjt kita untuk mengenali
satu hewan di tengah ribuan hewan yang sejenis.

Ciri seorang individu tidak hanya mudah dikenalwd¢ ciri fisik atau
biologisnya. Sifat, karakter, perangai, atau gaga selera orang juga berbeda-
beda. Lewat cirri-ciri fisik seseorang pertaméi kaudah dikenali. Ada orang

yang gemuk, kurus, atau langsing, ada yang kulicoydat, hitam, atau putih, ada



yang rambutnya lurus dan ikal. Dilihat dari sifagrangai, atau karakternya, ada
orang yang periang, sabar, cerewet, atau lainnya.

Seorang individu adalah perpaduan antara factootgedan fenotip. Faktor
genotip adalah factor yang dibawa individu sejakirlaia merupakan factor
keturunan, dibawa individu sejak lahir. Secar&fs@seorang memiliki kemiripan
atau kesamaan cirri dari orang tuanya, kemiripan persamaan itu mungkin saja
terjadi pada keseruluhan penampilan fisiknya, hisga terjadi pada bagian-
bagian tubuh tertentu saja. Kita bisa melihat se@aik bagian tubuh mana dari
kita yang memiliki kemiripan dengan orang tua kala bagian tubuh kita yang
mirip ibu atau ayah, begitu pula mengenai sifatl &i@rakter kita ada yang mirip
seperti ayah dan ibu.

Ciri, karakter, atau kebiasaan manusia berbeda-bedatau unik . Coba

jelaskan ciri/karakter/kebiasaan teman anda !

No. Nama Teman Ciri Fisik Sifat/Karakter/
Kebiasaan
1.
2.
3.
4.
5.

Kalau seorang individu memiliki ciri fisik dakarakter atau sifat yang dibawa
sejak lahir, ia juga memiliki ciri fisik dan karaktatau sifat yang dipengaruhi oleh
factor lingkungan (factor fenotip). Faktor lingkwarg (fenotip) ikut berperan dalam
pembentukkan karateristik yang khas dari seseorkstitah lingkungan merujuk
pada lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Linggan fisik seperti kondisi alam



sekitarnya, baik itu lingkungan buatan seperti t@ntimggal (rumah) dan lingkungan.
Sedangkan lingkungan yang bukan buatan seperti i%iomdam geografis dan

iklimnya.

Orang yang tinggal di daerah pantai memiliki sitin kebiasaan yang
berbeda dengan yang tinggal di daerah pegununganghkih orang yang tinggal di
daerah pantai bicaranya cenderung keras, berbatgamenereka yang tinggal di
daerah pegunungan. Berbeda lingkungan tempat tinggaderung berbeda pula

kebiasaan dan perilaku orang-orangnya.

Lingkungan sosial, merujuk pada lingkungan dimaseorang individu
melakukan interaksi sosial. Kita melakukan interaksial dengan anggota keluarga,

dengan teman, dan kelompok sosial lain yang leedaib

Seseorang yang sehari-harinya bergaul dengan lggku temannya yang
bekerja sebagai supir atau kenek di terminal mkmiebiasaan yang khas bagi
kelompoknya. Begitu pula dengan orang yang lingkmngosialnya berada di

pesantren, memiliki kebiasaan yang khas pula belgnkpoknya.

Karakteristik yang khas dari seseorang ini serintpa ksebut dengan
kepribadian. Setiap orang memiliki kepribadian yang membedatiainya dengan
yang lain. Kepribadian seseorang itu dipengaruktiofabawaan (genotip) dan faktor
lingkungan (fenotip) yang saling berinteraksi termsenerus. Mayor Polak
menjelaskan bahwa kepribadian adalakeseluruhan sikap, kelaziman, pikiran dan
tindakan, baik biologis maupun psikologis, yang itilkin oleh seseorang dan
berhubungan dengan peranan dan kedudukannya dalarbagai kelompok dan
mempengaruhi kesadaran akan dirinyaVleskipun dalam pengertian tersebut Mayor
Polak tidak memasukkan faktor lingkungan sebaggiamadari kepribadian, namun
dalam pembahasannya dia mengatakan bahwa pembantkigribadian diantaranya
dipengaruhi oleh masukan lingkungan sosial (keldgypdan lingkungan budaya
(pendidikan).

Yinger, seperti dikutip oleh Horton dan Hunt menikean batasan kepribadian

adalah keseluruhan perilaku seseorang yang merupakan dkger antara



kecenderungan-kecenderungan yang diwariskan (seoiragis) dengan rentetan-
rentetan situasi (lingkungan).”

Menurut Nursid Sumaatmadja (2000), kepribadian adakeseluruhan
perilaku individu yang merupakan hasil interakstaaa potensi-potensi bio-psiko-
fisikal (fisik dan psikis) yang terbawa sejak lati@ngan rangkaian situasi lingkungan,
yang terungkap pada tindakan dan perbuatan sexksirmental psikologisnya, jika
mendapat rangsangan dari lingkungan. Dia menyikapibahwa Faktor lingkungan
(fenotip) ikut berperan dalam pembentukkan karstikryang khas dari seseorang.

Silakan Anda isi ciri/katakter/kebiasaan Individuidawah ini !

No Individu Ciri/Karakteristik/Kebiasaan

1 Individu Yang Tinggal d ........coooiiiii e
daerah pegunuNgan | ...

2 Individu yang tinggal di | ......coooviiiiiiii

Daerah pantai/kepulauan..............cccocoviii i,

3. Individu yang tinggal di | .......cooiii i

lingkungan Terminal | ... e e

4. Individu yang tinggal di | .......oeuveviiiiiiiiiis

lingkungan Pesantren | .......cccccvvvveveiiiiiiiiiiiee e,

B. Manusia Sebagai Mahluk Sosial

Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak lepas darigaruh orang lain. Ketika
kamu pergi ke sekolah, tidak bisa dengan seenalbgr@akaian menurut
kehendak kamu sendiri. Kamu harus tunduk padaratm@nggunakan seragam.
Ketika kamu memakai seragam, kamu berusaha untoiltgang menurut kamu

akan dinilai pantas, baik, modis, atau necis olalm@ lain.



Selama manusia hidup ia tidak akan lepas dari pehgeasyarakat, di
rumah, di sekolah, dan di lingkungan yang lebihabesanusia tidak lepas dari
pengaruh orang lain. Oleh karena itu manusia dikatasebagai mahluk sosial,
yaitu mahluk yang didalam hidupnya tidak bisa ma$dgan diri dari pengaruh
manusia lain.

Menurut kodratnya manusia adalah mahluk social ataahluk yang
bermasyarakat, selain itu juga diberikan kelebipaitu berupa akal pikiran yang
berkembang serta dapat dikembangkan. Dalam hubopgadengan manusia
sebagai mahluk social, manusia selalu hidup bers#iargara manusia lainnya.
Dorongan masyarakat yang dibina sejak lahir akdausenenampakan dirinya
dalam berbagai bentuk, oleh karena itu dengan seyaimanusia akan selalu
bermasyarakat dalam kehidupannya.

Dalam konteks sosial yang disebut masyarakat, psetiang akan mengenal
orang lain oleh karena itu perilaku manusia setallkait dengan orang lain .
Perilaku manusia dipengaruhi orang lain, ia melakugesuatu dipengruhi faktor
dari luar dirinya, seperti tunduk pada aturan, tlkndada norma masyarakat, dan
keinginan mendapat respon posistif dari orang(jaujian).

Manusia dikatakan sebagai mahluk sosial, juga ditatan pada diri manusia
ada dorongan untuk berhubungan (interaksi) dengangolain. Ada kebutuhan
sosial (social need) untuk hidup berkelompok dengaamng lain. Manusia
memiliki kebutuhan untuk mencari kawan atau tenkahutuhan untuk berteman
dengan orang lain, sering kali didasari atas keaanw@i atau kepentingannya
masing-masing. Misalnya, orang kaya cenderung ip@relagi dengan orang
kaya. Orang yang berprofesi sebagai artis, cengarntuk mencari teman sesama
artis lagi. Dengan demikian, akan terbentuk kelokApglompok sosial dalam
masyarakat yang didasari oleh kesamaan ciri atperkmgan.

Manusia dikatakan juga sebagai mahluk sosial, lkanegnusia tidak akan bisa
hidup sebagai manusia kalau tidak hidup di tengalgah manusia. Ketika bayi
lahir, ia memerlukan pertolongan manusia lainnyayiBama sekali tidak berdaya
ketika ia lahir, ia tidak bisa mempertahankan hidi@ptanpa pertolongan orang
lain. Berbeda dengan hewan, jerapah misalnya, &dtikatang ini lahir hanya
dalam hitungan menit ia sudah bisa berdiri tegak terjalan mengikuti

induknya. Kenapa hewan bisa mempertahankan hidupmgupun tanpa



pertolongan hewan lainnya? Karena untuk memperkamamidupnya hewan
dibekali dengan insting. Insting atau naluri adat#suatu yang dibawa sejak
lahir, yang diperoleh bukan melalui proses belajar.

Manusia berbeda dengan hewan, untuk mempertankiupriya ia dibekal
dengan akal. Insting yang dimiliki manusia sangabdtas, ketika bayi lahir
misalnya, ia hanya memiliki insting menangis. Bé&par maka ia menangis,
kedinginan ia pun menangis, pipis ia pun menargasnusia memiliki potensi
akal untuk mempertahankan hidupnya. Namun poteasyg yada dalam diri
manusia itu hanya mungkin berkembang bila ia hidap belajar di tengah-
tengah manusia. Untuk bisa berjalan saja, manumiashbelajar dari manusia
lainnya.

Tanpa bantuan manusia lainnya, manusia tidak marigka berjalan dengan
tegak. Dengan bantuan orang lain, manusia bisammakaggunakan tangan, bisa
berkomunikasi atau bicara, dan bisa mengembangkalurul potensi
kemanusiaannya.

Dapat disimpulkan, bahwa manusia dikatakan selmghiuk sosial, karena
beberapa alasan, yaitu:

1. Manusia tunduk pada aturan, norma sosial.

2. Perilaku manusia mengharapkan suatu penilaianodang lain.
3. Manusia memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dengeang lain.
4

. Potensi manusia akan berkembang bila ia hidupndiaie-tengah manusia.

LATIHAN

Petunjuk : Jawablah peretanyaan di bawah ini debgaar :

1. Jelaskan pengertian kata "individu” berdasarkah s katanya !

2. Faktor apa saja yang membentuk bahwa seseorartgkhkasebagai
individu?

3. Jelaskan apa yang dimaksud kepribadian menurdt satarang ahli?

4. Jelaskan faktor apa yang membentuk kepribadiseosmsg ?

5. Mengapa manusia dikatakan sebagai mahluk sosial ?



Rambu-rambu jawaban

Untuk menjawan pertanyaan di atas anda mempetajgilk tentang manusia
sebagai mahluk individu dan topik tentang manusBagai mahluk sosial.
Dijelaskan bahwa kata individu berasal dari katalandivided. Dalam Bahasa
Inggrisin salah satunya mengandung pengetiidak , sedangkadividedartinya
terbagi. Jadi individu artinya tidak terbagi, atswatu kesatuan. Dalam bahasa
latin individu berasal dari katadividium yang berarti yang tak terbagi, jadi
merupakan suatu sebutan yang dapat dipakai untulyatakan suatu kesatuan
yang paling kecil dan terbatas.

Dalam diri individu ada unsur jamani dan rokhanimgt@au ada unsur fisik dan
psikisnya, atau ada unsur raga dan jiwanya., Uestip dan genotip.

Menurut Mayor Polak kepribadian adalah ” keselurulsikap, kelaziman,
pikiran dan tindakan, baik biologis maupun psika@dpgyang dimiliki oleh
seseorang dan berhubungan dengan peranan dan kedoga dalam berbagai
kelompok dan mempengaruhi kesadaran akan dirinya ”.

Kepribadian seseorang itu dipengaruhi faktor bawggemotip) dan faktor
lingkungan (fenotip) yang saling berinteraksi temesnerus.

Manusia dikatakan sebagai mahluk sosial, karena:
Manusia tunduk pada aturan, norma sosial.
Perilaku manusia mengharapkan suatu penilaianodang lain.

Manusia memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dengeang lain.

e A

Potensi manusia akan berkembang bila ia hidupnditie-tengah manusia.

RANGKUMAN

Manusia sebagai mahluk individu memiliki unsur jasindan rokhani, unsure

fisik dan psikis, unsure raga dan jiwa. Seseorakgtakan sebagai manusia individu

manakala unsur-unsur tersebut menyatu dalam dirinyi&a unsur tersebut sudah

tidak menyatu lagi maka seseorang tidak disebutdabagai individu. Dalam diri

individu ada unsur jamani dan rokhaninya, atau @usur fisik dan psikisnya, atau

ada unsur raga dan jiwanya.

Karakteristik yang khas dari seseorang ini seriitg &ebut dengakepribadian.

Setiap orang memiliki kepribadian yang membedakaimyé& dengan yang lain.



Kepribadian seseorang itu dipengaruhi faktor bawganotip) dan faktor lingkungan
(fenotip) yang saling berinteraksi terus menerus.

Manusia dikatakan sebagai mahluk sosial, salamgatudikarenakan pada diri
manusia ada dorongan untuk berhubungan (interaksijgan orang lain. Ada
kebutuhan sosial (social need) untuk hidup berkptikrdengan orang lain. Manusia
memiliki kebutuhan untuk mencari kawan atau tentéebutuhan untuk berteman
dengan orang lain, sering kali didasari atas keaamari atau kepentingannya
masing-masing.

Dapat disimpulkan, bahwa manusia dikatakan selmghiuk sosial, karena
beberapa alasan, yaitu:

5. Manusia tunduk pada aturan, norma sosial.

6. Perilaku manusia mengharapkan suatu penilaianodang lain.

7. Manusia memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dengeang lain.

8

. Potensi manusia akan berkembang bila ia hidupndiaie-tengah manusia.

TEST FORMATIF 1
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan cara membétan tanda silang
pada huruf di depan kemungkinan jawaban yang terseic !
1. Pengertian individu berasal dari katadandivided. Artinya :
a. Didalam pembagian atau terpecah-pecah.
b. tidak terbagi, atau suatu kesatuan.
c. Tidak bisa disatukan .
d. Selalu di dalam kesatuan yang terbagi bagi.
e. Dalam perpecahan ada kesatauan.
2. Setiap manusia memiliki keunikan, ciri khas tersendtau karakteristik.
Manakah pernyataan di bawah ini yang tidak sesuai ?
a. Tidak ada manusia yang persis sama.
b. Dari sekian banyak manusia, ternyata masing- masiaqiliki
keunikan tersendiri.
c. Sekalipun orang itu terlahir secara kembar, metielek ada yang
memiliki ciri fisik dan psikis yang persis sama.
d. Orang yang terlahir kembar, mereka memiliki igik dan psikis

yang persis sama.



e. Walaupun secara umum manusia itu memiliki peranfigikt yang
sama, tetapi kalau perhatian kita tujukan padyduad) lebih detail,
maka akan terdapat perbedan-perbedaan.

3. Seorang individu adalah perpaduan antara factootgerdan fenotip.
Faktor genotif adalah:

a. Factor perpaduan antara keturunan dan pengaruHimgkungan
sekitarnya.

b. factor yang dibawa individu sejak lahir, ia merkgma factor
keturunandibawa individu sejak lahir.

c. Factor lingkungan yang mempengaruhi perkembanghiwidiu.

d. Factor gen yang disebabkan oleh adanya rekayas#lgen

e. factor yang dibawa individu sejak lahir, ia merupakfactor
keturunan, namun sudah ada rekayasa lingkungan.

4. Manakah pernyataan di bawah ini yang benar :

a. Manusia mempertahankan hidupnya dengan akal bggda
hewan.

b. Manusia memiliki insting yang lebih banyak dibarglidengan
hewan.

c. Insting manusia jauh lebih terbatas/sedikit dibagdidengan
hewan.

d. Untuk mempertahankan hidupnya hewan menggunakanyaka

e. Manusia dan hewan sama-sama menggunakan isntingk unt
mempertahankan hidupnya.

5. Manusia dikatakan sebagai mahluk sosial, karenarbph alasan, yaitu,
kecuali :

Manusia tunduk pada aturan, norma sosial.

Perilaku manusia mengharapkan suatu penilaianodang lain.

Manusia memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dengeang lain.

o o T p

Potensi manusia akan berkembang bila ia hidupndiate-tengah
manusia.

e. Manusia bersifat egois yang selalu menonjolkansaindiri.
6. Manusia sebagai mahluk individu, artinya :

a. mahluk yang dapat hidup sendiri

b. unsur-unsurnya merupakan satu kesatuan



C. mahluk yang mementingkan diri sendiri.
d. Mahluk yang tidak mau berinteraksi dengan yang lain

e. Mahluk yang selalu menyendiri.

7. Manusia dikatakan sebagai mahluk sosial, artingayli:

a. Tindakan manusia dipengaruhi oleh tekanan dariduarya.
b. Manusia tunduk pada aturan sosial.

C. Manusia ada keinginan berinteraksi dengan orang lai

d. Manusia bisa hidup sendiri.

e. Manusia terikat dengan norma masyarakat.

8. Perilaku manusia dipengaruhi orang lain, ia melakukesuatu dipengruhi
faktor dari luar dirinya, seperti, kecuali:

a. tunduk pada aturan,

b. tunduk pada norma masyarakat,

C. keinginan mendapat respon posistif dari orang(laifian).
d. Berperilaku seperti binatang.

e. Mempertimbangkan nilai dan norma di luar dirinya.

9. Karakteristik yang khas dari seseorang seringdataut dengan

a. Keanehan
b. Keganjilan
C. Tabiat

d. Kebiasaan
e. Kepribadian

10. Manusia dan hewan ditandai dengan

a. Manusia memiliki insting yang lebih besar daripadavan

b. Manusia dan hewan memiliki insting yang sama besar.

c. Hewan memiliki insting yang jauh lebih besar dibagdnanusia.
d. Hewan dan manusia memiliki akal yang sama besar.
e

. Hewan memiliki akal yang lebih besar dibanding nsaau

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT
Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawdlest Formatif | yang ada

pada bagian belakang modul ini. Hitunglah jawabadayang benar, kemudian



gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkaitguasaan terhadap materi
kegiatan belajar 1.
Rumus

Tingkat Penguasaan = Jumlah Jawaban Yang Benar
X100 %
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Arti Tingkat Penguasaan :
90 - 100 % = Baik Sekali
80 - 89% = Baik
70 - 79% = Cukup
- 69% = Kurang
Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80% keatas, dapat meneruskan
dengan kegiatan belajar 2. Akan tetapi bila tinglaatguasaan Anda masih di bawah
80%, Anda harus mengulang kegiatan belajar 1,a@sratbagian yang belum Anda

kuasai.



Kegiatan Belajar 2 : Interaksi Sosial dan Sosialissi
A. Pendahuluan

Kegiatan belajar ini membahas masalah interaksiasgang terjadi antar
individu, kelompok social, dan masyarakat. Benth&ntuk interaksi social itu
bermacam-macam, ada yang berbentuk kerjasama,imgasa ataupun dalam
bentuk konflik. Disamping itu dibahas pula mengesasialisasi, pola sosialisasi,

sosialisasi primer dan sosialisasi sekunder.

B. Interaksi Sosial
Kata interaksi berasal dari katater dan action Interaksi social adalah

hubungan timbal balik saling mempengaruhi antadavidu, kelompok social,

dan masyarakat.

Interaksi adalah proses dimana orang-orang berkiiasinsaling pengaruh
mempengaruhi dalam pikiran dan tindakan. Sepetdi ketahui, bahwa manusia
dalam kehidupan sehari-hari tidaklah lepas daruhghn satu dengan yang lain.
Ada beberapa pengertian interaksi sosial yang adangkungan masyarakat,
diantaranya yaitu:

1. Menurut H.Booner dalam bukunya Social Psychologynimerikan rumusan
interaksi sosial, bahwdinteraksi sosial adalah hubungan antar dua individu
atau lebih, dimana kelakuan individu yang satu mamgaruhi, mengubah,
atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atabaiknya”.

2. Menurut Gillin and Gillin (1954) yang menyatakaahiwva interaksi sosial
adalah hubungan-hubungan antara orang-orang secara indiald antar
kelompok orang, dan orang perorangan dengan kel&mpo

3. Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balikaranindividu dengan
individu, antara kelompok dengan kelompok, antadividu dengan
kelompok.

Interaksi social antar individu terjadi manakatlua orang bertemu, interaksi
dimulai: pada saat itu mereka saling menegur, batjtangan, saling berbicara atau
bahkan mungkin berkelahi. Aktifitas-aktifitas semacitu merupakan bentuk-bentuk

dari interaksi sosial.



Interaksi sosial antara kelompok-kelompok mantsigadi antara kelompok
tersebut sebagai keasatuan dan biasanya tidak ngta pribadi anggota-
anggotanya. Interaksi sosial antara kelompok-ketmperjadi antara kelompok
lazim juga terjadi di dalam masyarakat. Interaksisebut terjadi secara lebih
menyolok, apabila terjadi pertentangan antara Kepgan-kepentingan orang-orang-
perorangan dengan kepentingan-kepentingan kelompok.

Interaksi sosial terjadi dengan didasari oleh diatdktor : imitasi, sugesti,
identifikasi, dan simpati.

Imitasi adalah suatu proses peniruan atau memanyak perilaku kita
sebenarnya diawali dengan meniru. Pada usia kama#kk dan dewasa kita
melakukan peniruan , seperti meniru potongan mbajel, celana, model rambut, dan
hal-hal lain. Dalam proses peniruan biasnya lehifdah terjadi dan mudah berubah,
artinya proses peniruan seringkali tidak bertatemal, karena apabila ada model
baru, maka berubah lagi pada model tersebut. S@lingang ditiru adalah hal-hal
yang artificial, hal-hal yang nampak saja, dan ifegrfisil.

Sugesti adalah satu proses dimana seorang indiviedoerima suatu cara
penglihatan atau pedoman-pedoman tingkah laku d@ng lain tanpa dikritik
terlebih dahulu. Yang dimaksud sugesti di sinihafgengaruh psychis, baik yang
datang dari sirinya sendiri maupun dari orang lgeng pada umumnya diterima
tanpa adanya daya kritik.

Arti sugesti dan imitasi dalam hubungannya, dengéeraksi sosial adalah
hampir sama. Bedanya ialah bahwa dalam imitasigog@mg satu mengikuti salah
satu dirinya, sedangkan pada sugesti seseorang emikarb pendangan atau sikap
dari dirinya, lalu diterima oleh orang lain dilugen

Orang akan mudah terkena pengaruh (sugesti) daamgnanakala ia berada
pada suatu keadaan yang dilematis, yaitu keadaaandi orang tersebut dihadapkan
kepada pilihan yang sama — sama sulit.

Identifikasi dalam psikologi berarti dorongan untenenjadi identik (sama)
dengan orang lain, baik secara lahiriah maupumiati Di sini dapat diketahui,
bahwa hubungan sosial yang berlangsung pada ittastifadalah lebih mendalam
daripada hubungan yang berlengsung atas prosesspgogesti maupun imitasi.

Simpati adalah perasaan tertariknya orang yangtedtadap orang yang lain.
Simpati timbul tidak atas dasar logis rasional, aimdan berdasarkan penilaian

perasaan seperti juga pada proses identifikasikdBalbrang dapat tiba-tiba merasa



tertarik pada orang lain dengan sendirinya karesselkruhan cara-cara tingkah laku

menarik baginya.

C. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial

Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat berupa kesgana (cooperation)
persaingar(competition) dan pertentangan atau pertika{@onflict). Suatu keadaan
dapat dianggap sebagai bentuk keempat dari iniesak&l, keempat bentuk pokok
dari interaksi sosial tersebut tidak perlu merupakantuinitas dalam arti bahwa
interaksi itu dimulai dengan adanya kerja sama yamgudian menjadi persaingan
serta memuncak menjadi pertikaian untuk akhirnyapsa pada akomodasi.

Gillin and Gillin pernah mengadakan pertolongamgydebih luas lagi.
Menurut mereka ada dua macam proses sosial yarmltisebagai akibat adanya
interaksi sosial, yaitu :

a. Proses Asosiatif, terbagi dalam tiga bentuk khysitsi akomodasi, asimilasi,
dan akulturasi.
b. Proses Disosiatif, mencakup persaingan yang melfpohtravention” dan
pertentangan pertikaian.
Adapun interaksi yang pokok proses-proses adalah:
1. Bentuk Interaksi Asosiatif
a. Kerjasama Sanfeooperation)

Beberapa orang sosiolog menganggap bahwa posisipai@an bentuk
interaksi sosial yang pokok, sebaliknya sosiactiignya menganggap mereka bahwa
kerja sama merupakan proses utama. Golongan yeaidhiletersebut memahamkan
kerja sama untuk menggambarkan sebagian besarkbettvaksi sosial, atas dasar
bahwa segala macam bentuk interaksi tersebut digpatpai pada semua kelompok
manusia.

Kerja sama timbul karena orientasi orang peronangdadap kelompoknya
dan kelompok lainnya. Sehubungan dengan pelaksétexgasama ada tiga bentuk
kerjasama vyaitu:
¢ Bargaining pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran batangasa antara

dua organisasi atau lebih.
® Cooperation proses penerimaan unsur-unsur baru dalam kepanampatau

pelaksanaan politik dalam suatu organisasi, sebaghih satu cara untuk



menghindari terjadinya kegoncangan dalam stabilitagganisasi yang
bersangkutan.

® Coalition, kombinasi antara dua organisasi atau lebih yaampunyai tujuan
yang sama.

b. Akomodas{accommodation)

Isilah akomodasi dipergunakan dalam dua arti,uyaiituk menunjuk pada
suatu keadaan, berarti suatu kenyataan adanya kesgimbangan dalam interaksi
antara orang perorangan dan kelompok manusia, segab dengan norma-norma
sosial dan nilai-nilai sosial yang berlaku di dalarasyarakat.

Adapun bentuk-bentuk dari akomodasi, diantaranya :

® Coertion,yaitu suatu bentuk akomodasi yang prosedilaksanakan karena
adanya paksaan.

® Compromise, suatu bentuk akomodasi, dimana pjaak terlibat masing-masing
mengurangi tuntutannya, agar tercapai suatu pesajiale terhadap perselisihan
yang ada.

® Arbitration, suatu cara untuk mencapai compromeggabila pihak yang
berhadapan, tidak sanggup untuk mencapainya sendiri

® Mediation, hamper menyerupai arbitration diundpifigk ke tiga yang retial dalam
soal perselisihan yang ada.

® Concilitation, suatu usaha untuk mempertemukangtean pihak yang berselisih,
bagi tercapainya suatu persetujuan bersama.

® Tolerantion, bentuk akomodasi tanpa persetuyaaig formil bentuknya

® Stelemate, merupakan suatu ekomodasi dimana pihak- yang berkepentingan
mempunyai yang seimbang, berhenti pada titik testedalam melakukan
pertentangannya.

® Adjudication, yaitu perselisihan perkara atau &etaydi pengadilan

2. Bentuk Interaksi Disosiatif

a. Persaingarcompetition

Persaingan adalah bentuk interaksi yang dilakukaim individu atau kelompok yang

bersaing untuk mendapatkan keuntungan tertentu degya dengan cara menarik

perhatian atau mempertajam prasangka yang telahtag@a mempergunakan

kekerasan.

b. Kontravensi¢ontravention



Kontravensi bentuk interaksi yang berbeda antamrsgingan dan
pertentangan. Kontraversi ditandai oleh adanya d&kpastian terhadap diri
seseorang, perasaan tidak suka yang disembunyilken k&bencian terhadap
kepribadian orang, akan tetapi gejala-gejala temsetidak sampai menjadi
pertentangan atau pertikaian.

c. Pertentangarcénflict)

Pertentangan adalah suatu bentuk interaksi indiadu kelompok sosial yang
berusaha untuk mencapai tujuannya dengan jalan ntesrge pihak lain disertai
ancaman atau kekerasan.

Pertentangan memiliki bentuk-bentuk yang khususranain:
1. Pertentangan pribadi, pertentangan antar individu.
2. Pertentangan rasional, pertentangan yang timbahkaperbedaan ras
3. Pertentangan kelas sosial, pertentangan yang atikab oleh perbedaan
kepentingan antara kelas sosial.

4. Pertentangan politik, biasanya terjadi diantarsap@artai politik untuk

D. Sosialisasi

Berger mendefinisikan sosialisasi sebagapfocess by which a child learns
to be a participant member of societyyaitu suatu proses dimana seorang anak
belajar menjadi seorang anggota yang berpartisidalam masyarakat (Berger,
1978:116). Definisi ini disajikannya dalam suatikk@io pembahasan berjudsibciety
in man dari sini tergambar pandangannya bahwa melalsiabsasi masyarakat

dimasukkan ke dalam manusia.

Salah satu teori peranan dikaitkan sosialisaahitdori George Herbert Mead.
Dalam teorinya yang diuraikan dalam buklind, Self, and Societf1972), Mead
menguraikan tahap-tahap pengembangan secara dgentadlalui interaksi dengan
anggota masyarakat lain. Menurut Mead pengembadigamanusia ini berlangsung
melalui beberapa tahap-tahpfay stage,tahapgame stagedan tahapyeneralized
other.

Menurut Mead setiap anggota baru masyarakat harmpelajari peranan-
peranan yang ada dalam masyarakat yaitu prosesdmamakannnya pengambilan

perananrple taking. Dalam proses ini seseorang belajar untuk mehgefgeranan



yang harus dijalankannya serta peranan yang hajalantkan orang lain. Melalui
penguasaan peranan yang ada dalam masyarakatsewraeg dapat berinteraksi
dengan orang lain.

Menurut Mead pada tahap pertamiay stage seorang anak kecil mulai beljar
mengambil peranan orang-orang yang berada di seféta la mulai menirukan
peranan yang dijalankan oleh orang tuanya, misabiga peranan orang dewasa lain
dengan siapa ia sering berinteraksi. Dengan demikia sering melihat anak kecil
yang di kala bermain meniru peranan yang dijalardgah, ibu, kakak, nenek, polisi,
dokter, tukang pos, supir dan sebagainya. Namu@ paltap ini sang anak belum
sepenuhnya memahami isi peranan-peranan yangngairilu. Seorang anak dapat
meniru kelakuan ayah atau ibu berangkat ke tehgrgd, misalnya, tetapi mereka
tidak memahami alasan ayah atau ibu untuk bekesja makna kegiatan yang
dilakukan ayah atau ibu di tempat kerja. Seorarak afapat berpura-pura menjadi
petani, dokter, polisi tetapi tidak mengetahui negrag petani mencangkul, dokter
menyuntik pasien, polisi menginterograsi tersanuaku kejahatan.

Pada tahap game stage seorang anak tidak hamayantengetahui peranan
yang harus dijalankannya, tetapi telah pula memhgéf@eranan yang harus dijalankan
oleh seorang lain dengan siapa ia berinteraksitdbogang diajukan Mead ialah
keadaan dalam suatu pertandingan : seseorang amak hermain dalam suatu
pertandingan tidak hanya mengetahui apa yang gikamnaorang lain darinya, tetapi
juga apa yang diharapkan dari orang lain yang bermain dalam pertandingan
tersebut. Di kala bermain sebagai penjaga gawalagndauatu pertandingan sepak
bola, misalnya, ia mengetahui peranan-peranan ggalgnkan oleh para pemain lain
(baik kesebelasan kawan maupun lawan), wasit, gargaris dan sebagainya. Oleh
Mead dikatakan bahwa pada tahap ini seseorang tEpht mengambil peranan
orang lain.

Pada tahap awal sosialisasi, interaksi seoraa$y brasanya terbatas pada
sejumlah kecil orang lain biasanya anggota kelyamyaitama ayah dan ibu. Oleh
Mead orang-orang yang penting dalam proses s@salisi dinamakan significant
others. Pada tahap ketiga sosialisasi, seseoramggip telah mampu mengambil
peranan-peranan yang dijalankan orang lain dalansyamakat yaitu mampu
mengambil peranan generalized others. la telah mdmapnteraksi dengan orang lain
dalam masyarakat karena telah memahami peranaemghirisserta peranan orang-

orang lain dengan siapa ia berinteraksi. Selakit antelah memahami peranan yang



dijalankan orang tua; selaku siswa ia memahaminpéraguru; selaku anggota
Gerakan Pramuka ia memahami peranan para pembindikga seseorang telah
mencapai tahap ini maka menurut Mead orang terdetalt mempunyai suatu diri.
Dari pandangan-pandangan Mead ini nampak jelasijemuya bahwa diri seseorang

terbentuk melalui interaksi dengan orang lain.

Pandangan lain yang juga menekankan pada peratexakisi dalam proses
sosialisasi tertuang dalam buah pikiran Charle€ébley. Menurut Cooley konsep
diri (sefl-conceptseseorang berkembang melalui interaksinya deagarg lain. Diri
yang berkembang melalui interaksi dengan orangitaimleh Cooley diberi nama
looking-glass selfNama demikian diberikan olehnya karena ia mekimatiogi antara
pembentukan diri seseorang dengan perilaku orang ga&dang bercermin; kalau
cermin memantaukan apa yang terdapat di depanngk&a mmenurut Cooley diri
seseorang memantaukan apa yang dirasakannya selaaggapan masyarakat
terhadapnya.

Cooley berpendapat bahvaoking-glass selterbentuk melalui tiga tahap.
Pada tahap pertama seseorang mempunyai persepgemaempandangan orang lain
terhadapnya. Pada tahap berikut seseorang mempp@esgapsi mengenai penilaian
orang lain terhadap penampilannya. Pada tahapaketigeorang mempunyai perasaan
terhadap apa yang dirasakannya sebagai penilagarg dain terhadapnya itu (lihat
Horton dan Hunt, 1984:94-97).

Untuk memahami pendapat Cooley di sini dakan iiesaj suatu contoh.
Seorang mahasiswa yang cenderung memperoleh idarendah (misalnya nilai D
atau E) dalam ujian-ujian semesternya, misalnyavaghara dosen dalam jurusannya
menganggapnya bodoh. la merasa pula bahwa karelnailéa bodoh maka ia kurang
dihargai para dosennya. Karena merasa kurang dihanghasiswa tersebut menjadi
murung. Jadi di sini perasaan diri sendiri yangupakan pencerminan dari penilaian
orang lain (looking-glass self). Dalam kasus teuseb atas, pelecehan oleh dosen ini
ada dalam benak si mahasiswa dan mempengaruhingardga/a mengenai dirinya
sendiri, terlepas dari soal apakah dalam kenygpaaa dosen memang berperasaan
demikian terhadapnya.

Apa yang terjadi bila seorang anak tidak mengalapsialisasi? Karena
kemampuan seseorang untuk berperan sebagai anggstarakat tergantung pada

sosialisasi, maka seseorang yang tidak mengalasialisasi tidak akan dapat



berinteraksi dengan orang lain. Hal ini terungkdgri kasus anak-anak yang
ditemukan dalam keadaan terlantéerdl childrer). Giddens (1990) mengisahkan
kasus anak-anak yang tidak disosialisasi (olehmyanghkan unsocialized children),
yaitu seorang anak laki-laki berusia sekitar 11t&Bun yang pada tahun 1900
ditemukan di desa Saint-Serin, Perantige (wild boy of Avyrondan kasus gadis
berusia tigas belas tahun di California, Amerikaikaé yang disekap ayahnya dalam
gudang gelap sejak berusia satu setengah tahuht, l{gller dan Calhoun (1989)
mengisahkan kasus Anna yang semenjak bayi dikuilwngya dalam gudang selam
lima tahun.

Dari kasus-kasus tersebut terungkap bahwa andk-gaag ditemukan
tersebut tidak berperilaku sebagai manusia. Metidlak dapat berpakaian, buang air
besar-kecil dengan tertib, atau berbicara. Annaktidapat makan sendiri atau
mengunyah, dan juga tidak dapat tertawa atau menaBgnie tidak dapat berdiri
tegak. Setelah berkomunikasi dengan masyarakatalalan anak-anak ini dapat
mempelajari beberapa di antara kemampuan yangikiirmbnusia sebaya mereka,
namun mereka tidak pernah tersosialisasi secaia Wan cenderung meninggal pada
usia muda.

Kasus-kasus ini memberikan pada kita gambaran ememgpa yang terjadi
bila seorang anak tidak disosialisasi, dan mendkaubahwa meskipun mereka
disosialisasi namun kemampuan mereka tidak dapayaneai kemampuan anak lain
yang sebaya dengan mereka. Kasus-kasus tersebumegmberikan petunjuk bahwa
kemampuan-kemampuan tertentu seperti kemampuanahzsd hanya dapat
diajarkan pada periode tertentu dalam kehidupark;abida proses sosialisasinya
terlambat dilaksanakan maka proses tersebut atiak tkan berhasil atau hanya

berhasil untuk sebagian saja.

Siapa yang melaksankaan proses sosialisasi? Dadaiologi kita berbicara
mengenai agen-agen sosialisaaggnts of socializatignatau pihak-pihak yang
melaksanakan sosialisasi. Fuller dan Jacobs (188208) mengidentifikasikan agen
sosialisasi utama : keluarga, kelompok bermain,ianedssa, dan sistem pendidikan.
Meskipun klasifikasi ini dibuat untuk masyarakat émka, namun diterapkan pula

pada masyarakat kita.



Pada awal kehidupan manusia biasanya agen sasiadisas orang tua dan
saudara kandung. Pada masyarakat yang mengerah digiuarga luas (extended
family) agen sosialisasi bisa berjumlah lebih b&gan dapat mencakup pula nenek,
paman, bibi dan sebagainya. Pada sistem komungldijgmpai di Republik Rakyat
Cina atau berbagai negara Eropa Timur sebelum magguUni Soviet, pada sistem
Kibbutz di Israel, atau pada sistem penitipan ahgllkm hal kedua orang tua bekerja
sosialisasi terhadap anak di bawah usia lima tamumgkin dilakukan pula oleh orang
lain yang samasekali bukan kerabat seperti tetangghy sitter, pekerja sosial,
petugas tempat penitipan anak dan sebagainya. IBngan lapisan menengah dan
atas dalam masyarakat perkotaan kita sering katbpatu rumah tangga pun sering
memegang peranan penting sebagai agen sosialsdsisetidak-tidaknya pada tahap
awal.

Gertrude Jaeger (1977) mengemukakan bahwa pepmaranagen sosialisasi
pada tahap awal ini, terutama orang tua, sangdingerbang anak (khususnya pada
masyarakat modern Barat) sangat tergantung padey dtea dan apa yang terjadi
antara orang tua dan anak pada tahap ini jarangtadiki orang luar. Dengan
demikian anak tidak terlindung terhadap penyalabgonkekuasaan yang sering
dilakukan orang tua terhadap mereka seperti peyaami(chil abuse), perkosaan dan
sebagainya. Dalam media massa kita pun berulang rkainbaca mengenai
kesewenang-wenangan yang dilakukan orang tua nastetita terhadap anak-anak

mereka, yang dalam beberapa kasus mengakibatkaatikersi anak.

Apabila pesan-pesan yang disampaikan oleh agem-agsialisasi dalam
masyarakat sepadan dan tidak saling bertentangkmien saling mendukung maka
proses sosialisasi diharapkan dapat berjalan frédaicar. Namun dalam masyarakat
yang di dalamnya terdapat agen sosialisasi dengsanpyang bertentangan dijumpai
kecenderungan bahwa warga masyarakat yang menjtases sosialisasi sering
mangalmi konflik pribadi karena diombang-ambingkaleh agen sosialisasi yang
berlainan. Seorang anak sering harus memilih antaemaati orang tua atau
mengikuti teman (misalnya dalam hal merokok, kejaanalam tanpa izin orang ua,
atau penyalahgunaan narkotika), dan pilihan apagang diambilnya akan
mempertentangkannya dengan salah satu agen sasiaK®nflik pribadi pun akan

terjadi manakala seseorang disosialisasi karenapelajari peranan baru, dan aturan



dalam proses sosialisasi ini bertentangan dengsialisasi yang pernah dialami dia
masa lampau.

Perbedaan hasil belajar karena adanya perbeddarsgmalisasi masyarakat
yang berlainan dikaji secara mendalam oleh Urientabrenner (1970). Dalam
tulisannya mengenai dunia anak-anak di Amerika k&eridan Uni Soviet
Bronfenbrenner berdalih bahwa pola sosialisasi adakAmerika Serikat lebih
cenderung menghasilkan anak dengan perilaku amtisdaripada pola sosialisasi
semakin menurun, sedangkan peranan agen-agenissssidhin seperti teman
bermain yang cenderung menentang orang tua dasigfang cenderung memupuk
perilaku antisosial. Pola sosialisasi di Uni Savidt lain pihak, menampilkan
kesepadanan antara pesan-pesan yang disampaikarberleagai agen sosialisasi
seperti keluarga, sekolah, dan lingkungan di le&okh yang menghasilkan perilaku

proposional.

D. Bentuk dan Pola Sosialisasi
1. Bentuk — Bentuk Sosialisasi.

Sosialisasi merupakan suatu proses yang berlangsaepanjang hidup
manusia. Dalam kaitan inilah para pakar berbicaemganai bentuk-bentuk proses
sosialisasi seperti sosialisasi setelah masa Keawadk Eocialization after
childhood, pendidikan sepanjang hidup (life-long educatioajau pendidikan
berkesinambungarc@ntinuing education Light et al. (1989:130) mengemukakan
bahwa setelah sosialisasi dini yang dinamakannysialsasi primer grimary
socializatior) kita jumpai sosialisasi sekundese€ondry socializatign Berger dan
Luckmann (1967) mendefinisikan sosialisasi primelyagjai sosialisasi pertama yang
dijalani individu semasa kecil, melalui mana ia fadh anggota masyarakat,
sedangkan sosialisasi sekunder mereka definisikbagai proses berikutnya yang
memperkenalkan individu yang telah disosialisasideéam sektor baru dari dunia
obyektif masyarakatnya (Berger dan Luckmann, 1987).1

Salah satu bentuk sosialisasi sekunder yang sefjungpai dalam masyarakat
ialah apa yang dinamakan proses resosialisssb¢ialization yang didahului dengan
proses desosialisasddsocializatiopn Dalam proses resosialisasi seseorang diberi
suatu diri yang baru. Proses desosialisasi dasigdsasi ini sering dikaitkan dengan
proses yang berlangsung dalam apa yang oleh Goffimeamakan institusi total

(total institutiond :  Suatu tempat tinggal dan bekerja yang di dajamsejumlah



individu dalam situasi sama, terputus dari masydrgng lebih luas untuk suatu
jangka waktu tertentu, bersama-sama menjalani hydung terkungkung dan diatur
secara formal (Goffman, 1961:xiii)

Dalam sosialisasi primer tidak ada masalah id&asf. Orang-orang yang
berpengaruh tidak dapat dipilih. Masyarakat mergiah sekelompok orang-orang
berpengaruh tertentu. Oleh karena itu si anak tidakya pilihan lain dalam
menentukan pengaruh-pengaruhnya, maka pengidesidik dirinya dengan mereka
berlangsung secara kuasi-otomatis. Karena itulakardania yang diinternalisasikan
dalam sosialisasi primer jauh lebih kuat tertanaslam kesadaran sosialisasi
sekunder.

Sudah tentu isi-isi khusus yang diinternalisaslamia sosialisasi primer
berbeda dari masyarakat ke masyarakat. Tetapiwug#ayang di mana-mana sama.
Maka, dalam sosialisasi primerlah, dunia pertardavidu terbentuk.

Sosialisasi primer menyangkut tahap-tahap belggarg ditentukan secara
sosial. Sifat sosialisasi primer juga dipengarul@hoberbagai persyaratan dalam
pengalihan cadangan pengetahuan. Legitimasi tartentngkin menuntut tingkat
kompleksitas linguistik yang lebih tinggi bagi pdmmannya dibandingkan dengan
legitimasi lainnya.

Sosialisasi primer berakhir apabila konsep tentaragng lain pada umunya
(dan segala sesuatu yang menyertainya) telah tetbdan tertanam dalam kesadaran
individu. Pada titik ini ia sudah merupakan anggefektif masyarakat dan secara
subyektif memiliki suatu diri dan sebuah dunia.

Kita bisa membayangkan suatu masyarakat di malak terjadi sosialisasi
lebih lanjut setelah sosialisasi primer. Dengardsarya, masyarakat seperti itu akan
merupakan sebuah masyarakat dengan khazanah pgeragetgang sederhana sekali.
Semua pengetahuan akan relevan secara umum, di imdimelu hanya berbeda
dalam perspektif mereka mengenai pengetahuan itnsépsi ini berguna untuk
menetapkan suatu kasus batas, tetapi sejauh anfikdk mengenal suatu masyarakat
yang tidak mempunyai suatu tingkat pembagian kelga, seiring dengan itu, suatu
tingkat distribusi pengetahuan; dan kalau keadaaneydah demikian maka

sosialisasi sekunder menjadi perlu.



2. Pola-Pola Sosialisasi.

Pada dasarnya kita mengenal dua pola sosialigai$yy pola yangrepresi
(dengan kekerasan/hukuman), dan palisipatori (partisipasi)

Belakangan ini kita dikejutkan oleh beberapa kasukuman fisik, yang
dilakukan orang tua terhadap anak mereka yangaditilak menaati perintah
sehingga mengakibatkan kematian anak tersebut. sKkasu merupakan contoh
ekstrem dari satu pola sosialisasi yang oleh Jagdt7, dengan mengutip karya
Bronfenbrenner dan Kohn) dinamakan sosialisasi alengara represirgpressive
socialization) Sosialisasi dengan cara represi menekankan pashggpnaan
hukuman terhadap kesalahan. Menurut Jaeger sasiatiengan cara represi pun
mempunyai ciri-ciri lain seperti penekanan padaggenaan materi dalam hukuman
dan imbalan; penekanan pada kepatuhan anak padg twa; penekanan pada
komunikasi yang bersifat satu arah, nonverbal demsibperintah; penekanan titik
berat sosialisasi pada orang tua dan pada keingraarg tua; dan peranan keluarga
sebagasignificant other.

Pola kedua yang disebutkan Jaeger ialah sosialismgan cara partisipasi
(participatory socializatiop Sosialisasi dengan cara partisipasi menurut efaeg
merupakan pola yang di dalamnya anak diberi imbalanakala berperilaku baik;
hukuman dan imbalan bersifat simbolis; anak dikebebasan; penekanan diletakkan
pada interaksi; komunikasi bersifat lisan; anak jainpusat sosialisasi; kebutuhan

anak dianggap penting; dan keluarga merngadieralized other.

LATIHAN

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan interaksi sosial

3. Jelaskan faktor-faktor apa yang menunjang kerghdieya interaksi
social

4. Jelaskan perbedaan antara interaksi social yargek persaingan
dan konflik.

5. Apa yang dimaksud dengan sosialisasi?

6. Apa perbedaan antara sosialisasi primer dan ssesakekunder?

7. Bagimana pola-pola sosialisasi itu ? Jelaskan !



Rambu-Rambu Jawaban

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas Armlashmempelajari
masalah interaksi sosial tersebut sebagai sebuélingan timbal balik saling
mempengaruhi. Dalam interaksi social ada factotaisni sugesti, identifikasi, dan
simpati yang menuju kea rah terjadinya interakstiado Interaksi social bisa
berbentuk kerja sama, persaingan, atau konflika Bihak masing-masing ingin
menunjukkan keunggulan dari pihak lain dengan cara- yang sportif, hal
dikategorikan sebagai persaingan. Namun apabilandgguan itu diperebutkan
dengan cara menjatuhkan lawannya, maka sudah gaaktan sebagai konflik.

Dalam kehidupan sehari-hari adap proses penganméieamnan melalui proses
penanaman nilai (sosialisasi). Proses ini terjadiikk masih masa anak-anak
(sosialisasi primer) dan terjadi setelah melewatisan kanak-kanak (sosialisasi
sekunder).

Kita mengenal dua pola sosialisasi, yaitu pola yaegresi (dengan

kekerasan/hukuman), dan pplartisipatori (partisipasi)

RANGKUMAN
Interaksi social adalah hubungan timbal balik sgplimempengaruhi antara
individu, kelompok social, dan masyarakat.
Interaksi sosial terjadi dengan didasari oleh fafdktor : imitasi, sugesti,
identifikasi, dan simpati.
Ada dua macam proses sosial yang timbul sebaghaiakidanya interaksi sosial,
yaitu :
c. Proses Asosiatif, yang terbagi dalam tiga benthksks yaitu akomodasi,
asimilasi, dan akulturasi.
d. Proses Disosiatif, mencakup persaingan yang melfpohtravention” dan
pertentangan/ pertikaian/konflik.
Dalam masyarakat terjadi proses sosialisasi. Sessalitu sendiri diartikan sebagai
“a process by which a child learns to be a participaember of society'yaitu suatu
proses dimana seorang anak belajar menjadi se@aggota yang berpartisipasi
dalam masyarakat. Sosialisasi terjadi melalui sagem sosialisasi seprti : keluarga,
kelompok bermain, media massa, dan sistem pendididan bisa berlangsung

dengan pola represi atau partisipatori.



Pada tahap awal sosialisasi, interaksi seorank laiaganya terbatas pada sejumlah
kecil orang lain biasanya anggota keluarga, teratagah dan ibu. Sosialisasi seperti
ini terjadi pada masa sosialisasi primer. Sosislipamer sebagai sosialisasi pertama
yang dijalani individu semasa kecil, melalui maaamenjadi anggota masyarakat,
sedangkan sosialisasi sekunder diartikan sebagasepr berikutnya yang

memperkenalkan individu yang telah disosialisasideéam sektor baru dari dunia

obyektif masyarakatnya.

TEST FORMATIF 2
1. Interaksi sosial menurut Gillin and Gillin adala
a. hubungan antar dua individu atau lebih, dimaslakuan individu yang satu
mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakodividu yang lain
atau sebaliknya.
b. hubungan-hubungan antara orang-orang secarsiduodi, antar kelompok
orang, dan orang perorangan dengan kelompok.
c. Hubungan yang mengakibatkan terjadinya kerjasamer individu, kelompok,
dan masyarakat.
d. Hubungan yang bersifat asosiatif yang berlangjsutalam suasana
kekeluargaan.
e. Hubungan yang bersifat disosiatif yang berlangsudalam suasana
kekeluargaan.
2. Imitasi adalah suatu proses peniruan atau mgaig ditandai dengan, kecuali ....
a. Dilakukan oleh kanak-kanak dan dewasa.
b. Yang ditiru seringkali potongan model bajuacal, model rambut, dan hal-hal
lain.
c. Proses peniruan seringkali tidak bertahan lama
d. Yang ditiru adalah hal-hal yang artificial
e. Peniruan selalu meniru perilaku orang.
3. Yang dimaksud dengan sugesti adalah
a. proses individu menerima suatu cara pengliatzun pedoman tingkah laku
dari orang lain tanpa dikritik terlebih dahulu.
b. Pengaruh psychis, baik yang datang dari dirsgyaliri maupun dari orang lain

yang pada umumnya diterima secara rasional.



c. Pengaruh fisik dan psychis, baik yang datamgdit@nya sendiri maupun dari
orang lain yang diterima secara rasional.
d. Satu proses dimana seseorang ingin menjadi skangan orang lain.
e. Suatu keadaan dimana seseorang tertarik kepaig lain secara fisik.
4. Seseorang akan mudah terkena sugesti bila ...
a. Memiliki pengalaman yang cukup dalam bidangetens
b. Memiliki daya kritis yang kuat.
c. Dalam keadaan dilematis.
d. Menyukai sesuatu atau seseorang.
e. Memiliki pendidikan yang cukup baik.

5. Interaksi yang dilakukan oleh individu atau kepmk untuk mendapatkan
keuntungan tertentu bagi dirinya dengan cara mlengrerhatian atau
mempertajam prasangka yang telah ada tanpa memmadtagukekerasan disebut .
a. kerjasama
b. kontravensi
C. persaingan
d. konflik
e. arbitrasi

6. Suatu kenyataan adanya suatu keseimbangan dal@maksi antara orang
perorangan dan kelompok manusia disebut
a. mediasi
b. akomodasi
c. konflik
d. kerjasma
e. persaingan

7. Suatu proses dimana seorang anak belajar mesgmtang anggota yang
berpartisipasi dalam masyarakat disebut dengan
a. interaksi social
b. sosialiasi primer
C. sosialisasi
d. generalisasi

e. partisipasi



8. Dalam sosialsiasi primer ditandai dengan..

a. Pilihan-pilihan yang bebas bagi anak untuk merkeam dirinya sendiri.

b. Pengaruh yang kuat dari orang yang paling dekat.

c. Terjadi pada usia menginjak dewasa.

d. Banyak alternative dalam menentukan dirinya.

e. Peranan orang tua sudah mulai berkurang seiengan kepribadian yang

semakin dewasa.

9. Kasus - kasus hukuman fisik yang dilakukan oraagéuhadap anak mereka yang

dinilai tidak menaati perintah sehingga mengakiatlanak cacat fisik bahkan

kematian anak, termasuk pola sosialisasi yang ..

e.

a. primer
b.
c
d

sekunder

. represif

. parsipatori

illegal

10.Pola sosialisasi yang di dalamnya anak diberi latbenanakala berperilaku baik;

hukuman dan imbalan bersifat simbolis; anak didegbebasan; penekanan

diletakkan pada interaksi, hal ini termasuk pada

a.

pola primer

b. pola represif

c. pola partispatori
d.
e

. pola generatif

pola simbolik

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawdtest Formatif 2 yang

ada pada bagian belakang modul ini. Hitunglah jamabnda yang benar, kemudian

gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tingksitguasaan terhadap materi

kegiatan belajar 2.

Rumus

Tingkat Penguasaan = Jumlah Jawaban Yang Benar

X 100 %

10



Arti Tingkat Penguasaan :

90 - 100 % = Baik Sekali
80 - 89% = Baik
70 - 79% = Cukup

- 69% = Kurang
Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80% keatas, dapat meneruskan
dengan kegiatan belajar 3. Akan tetapi bila tingleatguasaan Anda masih di bawah
80%, Anda harus mengulang kegiatan belajar 2,aeratbagian yang belum Anda

kuasai.



Kegiatan Belajar 3 : Masyarakat dan Komunitas
A. Pendahuluan

Konsep masyarakatsd@ciety dan masyarakat setempabihmunity adalak
konsep yang sering digunakan dalam membahas masalsdiah lingkungan
sosial budaya dan teknologi. Oleh karena itu, pemem terhadap dua konsep
tersebut sangatlah penting. Dalam kehidupan sélaripenggunaan dua konsep
ini saling tertukarkan ifiterchangabl® Kedua konsep ini memiliki ciri yang
berbeda. Paparan di bawah ini, dibahas perbedadumKeonsep tersebut, juga
perbedaan masyarakat desa dan masyarakat k@asedrinya.
B. Masyarakat (Society
Anda tentu sudah sering mendengar kata masyatsitdari orang lain
maupun mendengar lewat media elektronoik. Bahkamgkin anda sendiri
pernah dan mungkin sering menggunakan kata mastaf2#lam kehidupan
sehari- hari istilah atau kata masyarakat sermgcul, seperti dalam contoh
berikut ini:

a. Masyarakasudah banyak berkorban untuk kepetingan PEMILU eseana

para anggota DPR malah bertengkar memperebutkamikan.
Bandingkan dengan contoh berikut ini :
b. Rakyatsudahbanyak berkorban untuk kepetingan PEMILU, sementara
para anggota DPR malah bertengkar memperebutkamikan.
Contoh lain seperti berikut ini:
c. Masyarakat komplek perumahan Tamansari Indah bergotong gpyon

membersihkan solokan.

Penggunaan kata masyarakat seringkali tercamputaduttalam kehidupan
sehari-hari. Di satu waktu kita menggunakan katasyarakat” sesuai dengan
makna kata “masyarakat” itu sendiri. Tetapi, teddagl kita meggunakan kata
masyarakat untuk makna yang bukan sebenarnya,tiskptr “rakyat” kita
gunakan juga istilah “masyarakat” untuk menggamiika, atau juga
sebaliknya, kita menggunakan kata “rakyat” untuk nggantikan kata
“masyarakat”.

Lebih jauh lagi, kita sering mencampuradukan istitanasyarakat” dan

“komunitas”, seperti dalam contoh (c) di atas.



Istilahmasyarakatlalam bahasa Inggrisnyacsety.Sedangkan istilah

komunitasdalam bahasa Inggrisngammunity.

Dalam konteks keseharian, sering kali terjadi kdsm pemahaman antara

society dan community. Dua isitilah (konsep) tetdedering ditafsirkan secara

sama, padahal sangat berbeda artinya. Sosietyretsyarakat berbeda

dengan komunitas (community) atau masyarakat setemp

Terdapat perbedaan mendasar antara kedua komnselpuie Beberapa definisi

mengenai masyarakat bisa lihat di bawah ini :

1. Krech, seperti yang dikutip Nursid, mengemukakahwa“ a society is

that it is an organized collectivity of interactingeople whose activities

become centered arounds a set of common goalswaidtend to share

common beliefs, attitudes, and modes of action.

Jadi unsur masyarakat adalah :

1.

kumpulan orang

2. sudah terbentuk dengan lama
3.
4

. memiliki kepercayaan, sikap, dan perilaku yang tikinbersama.

sudah memiliki system social atau struktur saeedendiri,

2. Krech, Crutchfield, dan Ballachey (1975 : 308)ngemukakan definisi

masyarakat sebagaa “society is that it is an organized collectivity o
interacting people whose activies become centeredina a set of
common goals, and who tend to share common beditisides, and of

action.”

Unsur masyarakat berdasarkan definisi ini, adalah :

1. Kolektivitas interaksi manusia yang terorganisisasi
2. Kegiatannya terarah pada sejumlah tujuan yang sama.
3. Memiliki kecenderungan untuk memiliki keyakinankag, dan

bentuk tindakan yang sama.

Pada konsep ini, masyarakat lebih dicirikan oleteraksi, kegiatan,

tujuan, keyakinan, dan tindakan sejumlah manusray ygedikit banyak

berkecenderungan sama. Dalam masyarakat tersetbapa¢ ikatan-ikatan

berupa tujuan, keyakinan, tindakan terungkap patiaksi manusianya.



Dalam hal ini, interaksi dan tindakan itu tentuas#@jteraksi serta tindakan

sosial.

3.Selanjutnya, Fairchild et al (1980:300) memberikesatasan masyarakat

sebagai berikut :
Society ia a group human beings cooperating inghiesuit of several of
their major interest, invariably including selfm&mance and self-
perpetuation. The concept of society includes oaityi, complex
associational relationships, and a composition unithg representatives
of fundamental human types, specifically men, wowanesh childern.
Unsur masyarakat menurut definisi tadi adalah
a. Kelompok manusia
b. Adanya keterpaduam atau kesatuan diri berlandakkgentingan

utama.

c. Adanya pertahanan dan kekekalan diri.
d. Adanya kesinambungan.
e. Adanya hubungan yang pelik diantara anggotanya.
Menurut konsep ini, karakteristik dari masyarakat adalah adanya
sekelompok manusia yang menunjukkan perhatian fersaecara
mendasar, pemeliharaan kekekalan bersama, perwakdausia menurut
sejenisnya yang berhubungan satu sama lain seeskasimambungan.
Dengan demikian, relasi manusia sebagai suatu benasyarakat itu,
tidak terjadi dalam waktu yang singkat, melainkanecasa

berkesinambungan dalam waktu yang relatif cuku@lam

4. Akhirnya, dapat dikemukakan definisi masyarakat unenHorton dan Hunt
(1982:47) sebagai berikuth society is a relatively independents, self-
perpetuating human group who accupy territory, €har culture, and have
most of their associations within this group

Unsur masyarakat menurut konsep Horton dan Huatahd

a. kelompok manusia.

b. Yang sedikit banyak memiliki kebebasan dan bergeaal.
c. Menempati suatu kawasan
d

. Memiliki kebudayan



e. Memiliki hubungan dalam kelompok yang bersangkutan.

Dengan demikian, karakteristik dari masyarakatetutama terletak pada
kelompok manusia yang bebas dan bersifat kekal,empati kawasan
tertentu, memiliki kebudayaan serta terjalin dalagatu hubungan di

antara anggota-anggotanya.

Di antara istilah (konsep) masyarakat yang tel&erdukakan di atas, tidak
ada perbedaan ungkapan yang mendasar, justru ydagyatu mengenai
persamaannya. Yang utama, masyarakat itu merupdtglompok atau
kolektivitas manusia yang melakukan antarhubungamdikit banyak bersifat
kekal, berlandaskan perhatian dan tujuan bersaen@ tlah melakukan jalinan
secara berkesinambungan dalam waktu yang relatfa.laBagaimanapun,
kelompok yang melakukan jalinan sosial dalam walang relatif lama itu pasti
menempati kawasan tertentu. Meskipun pada dua goyaeg terdahulu tidak
dinyatakan tentang kawasan itu, secara eksplissird¢ pada kontinuitas dan
kekekalan. Hubungan antarmanusia itu tidak dap&iebmambungan dan kekal,
jika tidak terjadi dalam suatu wadah yang kita sédawasan atau daerah. Salah
satu unsur masyarakat lainnya yang melekat, yaianya kebudayaan yang
dihasilkan oleh masyarakat tersebut. Pengertiarudafman di sini, meliputi
tradisi, nilai, norma, upacara-upacara tertentu) thn-lain yang merupakan

pengikut serta melekat pada interaksi sosial wargsyarakat yang besangkutan.

Setelah kalian memahami istilah masyarakat tersebutli atas bisakah kalian
memberikan contoh mana yang termasuk masyarakat danmana yang

bukan. Berilah tanda ceklis sesuai dengan pernyataaya!

NO PERNYATAAN MASYARAKAT
YA BUKAN

1 Kumpulan orang yang nonton sepakbola | ... ...

2. Kumpulan orang di sekolah | ... e

3. Kumpulan orang vyang tinggal di komplek........ | ...........

perumahan baru.

4. Kumpulan orang yang tinggal didesa | ...




Apakah anda sudah dapat membedakan mana masydakanana bukan?
Pernyataan nomor 1, 2, dan 3 tidak dapat dikategorsebagai masyarakat,
karena tidak dapat memenuhi unsur masayarakat.

Kumpulan orang yang tinggal di desa dapat dikaikgorsebagai masyarakat,
karena mereka sudah terbentuk dan hidup bersamganiéama, sudah memiliki
sistem sosial atau struktur sosial sendiri, mers&miliki kepercayaan, sikap, dan

perilaku yang dimiliki bersama.

Sekarang rumuskan oleh Anda pengertian masyaraka&ndan menggunakan

bahasamu sendiri, tentunya unsur masyarakat haresdakup di dalamnya ! :

Dari sekian banyak unsur masyarakat yang dikemukakdi atas satu sama lain
banyak kesamaanya. Sekarang coba gabungkan atauaasdnpulkan unsur
tersebut!:

No. Unsur Masyarakat
1.

Dari sekian banyak unsur masyarakat yang dikemukpkea ahli di atas,
dapat kita simpulkan sebagai berikut:

a. Kumpulan orang.

b. Sudah terbentuk dengan lama.

c. Sudah memiliki sistem dan struktur sosial tersendir



d. Memiliki kepercayaan,sikap, dan perilaku yang diknlbersama.
e. Adanya kesinambungan dan pertahanan diri.

f. Memiliki kebudayaan.

Berdasarkan pengamatan dan penghayatan, kita dehja manusia sejak
lahir sampai mati ia selalu terikat dengan masyatraepanjang hayat dikandung
badan, kita tidak akan lepas dari masyarakat, menedkah, serta menerima
pengaruh dari lingkungan sosial yang disebut maggdr Karena tiap orang ada
dalam konteks sosial yang disebut masyarakat,aa akengenal orang lain, dan
paling utama mengenal diri sendiri selaku anggaayarakat. Kepentingan yang
melekat pada diri masing-masing menjadi dasarakgsosial yang mewujudkan

masyarakat sebagai wadahnya.

C. Masyarakat Setempat Community)

Pemakaian kata masyarakat sehari-hari biasanygutigluga “community”
dalam bahasa Inggris atau pada masyarakat yangahzsd Inggris.
Sesungguhnya, antara society dan Community itupadaedaan yang mendasar.
Namun, dalam bahasa Indonesia, “seolah-olah” sajaaldntuk lebih memahami
hakikatnya, marilah kita ikuti beberapa definisirsgbagai berikut :

Community is a sub-group many of the characterisficsociety, but on a
smaller scale, and with less extensice and cootdthacommon interets.
Implicit in the concept of “community” is a territial area, a considerable
degree of interpersonal acquaintance and contaectl some special basic of
coberence that separates it from neighbouring gsouphe community has
more limited self-sufficiency than society, buthwitthose limits has closer
association and deeper sympatRgirchild, et al., 1980: 52).

Dalam pengertian ini, community (masyarakat seté¢mptau komunitas
merupakan bagian kelompok dari masyarakat (soctthgm lingkup yang lebih
kecil, serta ikatan kebersamaannya kurang kuatekéelebih terikat oleh tempat

(teritorial).

Menurut Prof.Dr. Seorjono Soekanto, Istilah commudiapat diterjemahkan
sebagai “masyarakat setempat”, istilah mana mekupgula warga-warga sebuah
desa, sebuah kota, suku atau suatu bangsa. Apabdgota-anggota suatu

kelompok, baik kelompok itu besar atau kecil, hidugrsama sedemikian rupa



sehingga mereka merasakan bahwa kelompok terselapiat d memenuhi
kepentingan-kepentingan hidup yang utama,maka ke&ntadi dapat disebut
masyarakat setempat. Intinya mereka menjalin hulungsocial $ocial

relationship.

Dengan mengambil pokok-pokok uraian di atas, daplkatakan bahwa
masyarakat setempat mununjuk pada bagian masyarakgtbertempat tinggal di
suatu wilayah (dalam arti geografis) dengan batdashtertentu dimana factor
utama yang menjadi dasarnya adalah interaksi yeniy besar di antara anggota-

anggotanya, dibandingkan interaksi dengan pendddiuar batas wilayahnya.

Dapat disimpulkan bahwa masyarakat setempat (contyhuadalah suatu
wilayah kehidupan social yang ditandai oleh suatajdt hubungan social yang
tertentu. Dasar-dasar dari masyarakat setempattadakalitas dan perasaan

semasyarakat setempat.

Jadi unsur pertama dari komunitas ialah adanya wyalla atau lokalitas
Suatu komunitas pasti mempunyai lokalitas atau &trtipggal tertentu. Meskipun
suatu kelompok manusia mereka adalah pengembamainngada suatu saat

tertentu mereka menempati wilayah tertentu.

Unsur yang kedua dari komunitas adalah perasaarngaketergantungan
atau saling membutuhkarPerasaan anggota masyarakat setempat dengantanggo

lainnya didasari adanya persamaan tempat tinggal.

Perasaan bersama antara anggota masyarakat setersphtit di atas disebut
community sentimen$etiap community sentiment memiliki unsur :
1. seperasaan
2. sepenanggungan

3. saling memerlukan

Unsur seperasaan muncul karena anggota komunitasosigkan dirinya

sebagai bagian dari kelompok lain yang lebih beswreka menganggap dirinya



sebagai "kami” ketimbang dengan "saya”. Umpamanyguan kami”, "kelompok

kami”, atau "perasaan kami”.

Unsur sepenanggungan muncul karena setiap anggméganakat setempat
sadar akan peranannya dalam kelompok. Setiap anggehjalankan peranannya

sesuai dengan posisi kedudukannya masing-masing.

Unsur saling memerlukan muncul karena setiap aagd@ati komunitas tidak
bisa memenuhi  kebutuhannya tanpa bantuan anggotmyd. Ada saling

ketergantungan untuk memenuhi kebutuhan fisik d#kofpgisnya.

Pengertian masyarakatociety jelas berbeda dengan pengertian masyarakat
setempa(community atau komunitas. Pengertian masyarakatigty sifatnya lebih
umum dan lebih luas, sedangkan pengertian masyasat@mpatdqommunity lebih
terbatas dan juga dibatasi oleh areal kawasanmyta gimlah warganya. Namun
ditinjau dari aktivitas hubungannya , lebih eratdgpamasyarakat setempat

(community) daripada masyarakat (society), dangteasinya juga lebih erat.

D. Masyarakat Desa dan Masyarakat Kota

Sebuah desa sering kali ditandai dengan kehidupag yenang, jauh dari
hikuk pikuk keramaian, penduduknya ramah-tamalngahengenal satu sama lain,
mata pencaharian penduduknya kebanyakan sebagai,@au nelayan.

Orang di desa mempunyai hubungan yang lebih enatndendalam antar
sesama warganya. Sistem kehidupan biasanya bempekoratas dasar kekeluargaan.
Penduduk masyarakat desa pada umumnya hidup ddaane atau nelayan,
meskipun pekerjaan yang lain pun ada seperti tukayg atau tukang batu. Sering
ditemukan bukti, ketika musim bertani datang, margkng bekerja di luar pertanian
kembali bertani. Mereka bekerja di luar pertanianym untuk sementara saja, ketika
pekerjaan bertani sedang tidak dilakukan, merekdakukan pekerjaan di luar
pertanian.

Pekerjaan bertani bisanya dilakukan bersama-satasaagnggota masyarakat
desa lainnya. Hal itu mereka lakukan, karena bigsaatu keluarga saja tidak cukup

melakukan pekerjaan tersebut. Sebagai akibat égadama ini, timbulah kebiasaan



dalam masyarakat yang namanya gotong royong. Ciednk itu, pada masyarakat
desa, jarang dijumpai pekerjaan berdasarkan keafdian tetapi biasanya pekerjaan
didasarkan pada usia (karena kekuatan fisiknyajetas kelamin.

Usia dan ketokohan sangat berperan dalam kehidogzarg desa. Golongan
orang-orang tua pada masyarakat pedesaan , padany@aunemegang peranan
penting. Orang-orang akan selalu meminta nasihgihabkepada mereka, apabila
ada kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Kesukararagaah bahwa orang-orang tua
itu mempunyai pandangan-pandangan yang didasarkaa pradisi yang kuat,
sehingga perubahan akan sangat sulit terjadi.

Desa mengalami perubahan, sehingga unsur-unsumkasak di dalamnya.
Begitu pula kota, meskipun disebut sebuah kot&criratau kebiasaan desa masih
ada yang melekat di dalamnya.

Sebuah kota sering kali ditandai dengan kehidugarg yamai, wilayahnya
yang luas, banyak penduduknya, hubungan yang @datksatu sama lain, dan mata
pencaharian penduduknya bermacam-macam.

Menurut Seorjono Seokamto, masyarakat kota dan oesailiki perhatian
yang berbeda, khususnya perhatian terhadap kepethidup. Di desa, yang
diutamakan adalah perhatian khusus terhadap kepedokok, fungsi-fungsi yang
lainnya diabaikan. Lain dengan pandangan orang, kotareka melihat selain
kebutuhan pokok, pandangan masyarakat sekitarmgaseereka perhatikan. Kalau
menghidangkan makanan misalnya, diusahakan demgamberikan kesan bahwa
yang menghidangkannya mempunyai kedudukan sosia tiaggi. Bila ada tamu
misalnya, diusahakan untuk menghidangkan makanamdemasan yang kesannya
makanan itu dibeli dari toko makanan, selain epga mahal. Pada orang-orang
desa , hal itu tidak dipedulikan, mereka masak makaendiri, kemasanya menarik
atau tidak, makanannya enak atau tidak, itu kucapertimbangkan. Pada orang kota,
makanan harus kelihatan mewah dan tempat mengtidangapun harus mewah dan
terhormat. Disini, terlihat ada perbedaan penilaiarang desa menilai makanan
sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan biologisarsgican bagi orang kota sebagai
alat untuk memenuhi kebutuhan sosial.

Pembagian kerjad{vision of laboj pada masyarakat kota sudah sangat
terspesialiasasi. Begitu pula jenis profesi pekerjaudah sangat banyak macamnya
(heterogei Dari sudut keahlian (spesialisasi), seseorangdalami pekerjaan pada

satu jenis keahlian yang semakin spesifik, contahiagla dokter umum, yang lebih



terspesialisasi ada dokter khusus ahli THT (telihgiung tenggorokan), dokter ahli
penyakit dalam (internis), dokter ahli kandungaren@kolog), dan lain-lain.
Disamping itu jenis pekerjaan banyak sekali macanogntohnya ada tukang listrik,
ada ahli bangunan, guru, polisi, tentara, akurdan,lain-lain.

Antar satu jenis pekerjaan dengan pekerjaan laigataerat kaitannya, ada
saling ketergantungan diantara mereka. Ibu- ibualutangga sangat tergantung pada
tukang sayur, pada tukang listrik, pada tukang gekingga kegiatan rumah tangga
akan terganggu kalau salah satu diantara merdék &da. Pekerjaan mengoperasi
pasien di rumah sakit, akan melibatkan banyak magasfesi, seperti dokter ahli
penyakit, dokter ahli bedah, dokter ahli anastpsimbiusan), dan operator lainnya.
Seorang pelajar, pegawai atau pekerja lainnya, skganggu aktivitasnya bila para
supir angkutan umum melakukan mogok kerja. Begiila,ppara supir atau para
pengguna kendaraan lainnya akan terganggu aktyaasila para penjual bensin dan
bahan bakar lainnya melakukan mogok kerja.

Ada saling ketergantungan yang tinggi antara arggmsyarakat yang satu
dengan yang lainnya karena perbeadaan pekerjaaBaya.jenis pekerjaan dengan
pekerjaan lainnya ada saling ketergantungan. Sdtetgrgantungan antara satu
anggota masyarakat dengan masyarakat lainnya yiaegatbkan karena perbedaan
pekerjaan (heterogenitas pekerjaan) menurut Emilekli2zim disebut dengan
solidaritas organis (organic solidarity).

Disisi lain masyarakat desa memiliki jenis pekerjagang sama, seperti
bertani, berladang, atau sebagai nelayan. Kehidopamg desa yang memiliki
jenis pekerjaan yang sama (homogen) sangat menguggkain pekerjaannya
kepada keluarga lainnya. Mereka tidak bisa menkgnjasemuanya oleh
keluarganya sendiri. Untuk mengolah tanah, memapei, atau pekerjaan
bertani lainnya, mereka harus sepakat dengan yamgrlenunggu giliran. Begitu
pula jika ada pekerjaan lain, seperti membuat atamperbaiki rumah, mereka
sudah atur waktunya supaya bisa dikerjakan bersama. Saling ketergantungan
pada masyarakat yang disebabkan oleh karena agenyamaan dalam bidang
pekerjaan oleh Emile Durkheim disebut dengafidaritas mekanis (mechanic
solidarity).

Ferdinand Tonnies mengemukakan pembagian masyada&kegan sebutan
masyarakagemainschaftlangeselschaft Masyarakat gemainschaft atau disebut

juga paguyubanadalah kelompok masyarakat dimana anggotanya séerjaat



secara emosional dengan yang lainnya. Sedangkayarakat geselschaft atau
patembeyanikatan- ikatan diantara anggotanya kurang kuatkdasifat rasional.
Paguyuban cenderung sebagai refleksi masyarakat dedangkan patembeyan
refleksi masyakat kota.

LATIHAN

Petunjuk : Jawablah peretanyaan di bawah ini debgaar :
Jelaskan apa yang dimaksud dengan society ?
Jelaskan apa yang dimaksud dengan community
Apa perbedaan antara masyarakat desa dan masyeotkat
Apa yang dimaksud dengan solidaritas mekanis?

ok~ 0N R

Apa yang dimaksud dengan solidaritas organis ?

Rambu-Rambu Jawaban

Untuk menjawab pertanyaan di atas anda harus majapdopik tentang
masyarakat (society) dan masyarakt setempat, ned®talesa dan kota. Masyarakat
(society) adalah kelompok atau kolektivitas maaysing melakukan antarhubungan,
sedikit banyak bersifat kekal, berlandaskan peshatian tujuan bersama, serta telah
melakukan jalinan secara berkesinambungan dalamtuwsgkng relatif lama.
Masyarakat setempat (community) adalah suatu vhlakahidupan social yang
ditandai oleh suatu derajat hubungan social yamgertel. Dasar-dasar dari
masyarakat setempat adalah lokalitas dan perasasasgarakat setempat.

Desa sering kali ditandai dengan kehidupan yangnignjauh dari hikuk
pikuk keramaian, penduduknya ramah-tamah, salinggereal satu sama lain, mata
pencaharian penduduknya kebanyakan sebagai pataninelayan. Sedangkan kota
sering kali ditandai dengan kehidupan yang ramdayahnya yang luas, banyak
penduduknya, hubungan yang tidak erat satu sanma ¢&in mata pencaharian
penduduknya bermacam-macam.

Saling ketergantungan antara satu anggota masyadakeyan masyarakat
lainnya yang disebabkan karena perbedaan pekefjfae@ierogenitas pekerjaan)
disebut dengansolidaritas organis (organic solidarity). Sedangkan saling

ketergantungan pada masyarakat yang disebabkankaleima adanya persamaan



dalam bidang pekerjaan oleh Emile Durkheim disateriigansolidaritas mekanis

(mechanic solidarity)

RANGKUMAN
Dari beberapa istilah (konsep) masyarakat yan) eilkkemukakan di atas, tidak
ada perbedaan ungkapan yang mendasar, justru glan@eu mengenai
persamaannya. Yang utama, masyarakat itu merugakampok atau
kolektivitas manusia yang melakukan antarhubungediikit banyak bersifat
kekal, berlandaskan perhatian dan tujuan bersama, telah melakukan jalinan
secara berkesinambungan dalam waktu yang relatd.l®ari sekian banyak
unsur masyarakat yang dikemukakan para ahli dj dégeat kita simpulkan
sebagai berikut:

1. Kumpulan orang.
Sudah terbentuk dengan lama.
Sudah memiliki sistem dan struktur sosial tersendir
Memiliki kepercayaan,sikap, dan perilaku yang dknlbersama.

Adanya kesinambungan dan pertahanan diri.

S o

Memiliki kebudayaan.

Masyarakat setempat (community) adalah suatu vhlag@hidupan social
yang ditandai oleh suatu derajat hubungan sociaf yertentu. Dasar-dasar dari
masyarakat setempat adalah lokalitas dan perasasasgarakat setempat.

Masyarakat (society) jelas berbeda dengan peagentiiasyarakat setempat
(community atau komunitas. Pengertian masyaralkatciety sifatnya lebih umum
dan lebih luas, sedangkan pengertian masyaralahpat community lebih terbatas
dan juga dibatasi oleh areal kawasannya, sertaajumrganya. Namun ditinjau dari
aktivitas hubungannya , lebih erat pada masyarsétmpat fommunity)daripada
masyarakatqociety, dan persatuannya juga lebih erat.

Desa sering kali ditandai dengan kehidupan yangnignjauh dari hikuk
pikuk keramaian, penduduknya ramah-tamah, salinggereal satu sama lain, mata
pencaharian penduduknya kebanyakan sebagai petiani, nelayan. Sebuah kota
sering kali ditandai dengan kehidupan yang ramdayahnya yang luas, banyak
penduduknya, hubungan yang tidak erat satu sanma ¢&in mata pencaharian

penduduknya bermacam-macam.



TEST FORMATIF 3

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan cara membdtan tanda silang pada
huruf di depan kemungkinan jawaban yang tersedia !

Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan cara mentanda silang (X)
pada huruf (a, b, c, d, atau e) di depan kemuagkjawaban.
1. Kata “masyarakat” dalam bahasa Inggris berarti :
a. Community
b. Social group
c. Society
d. People
e. Social group
2. Sedangkan kata " masyarakat setempat” merupakjamtgnan dari :
a. local society
b. community
C. society
d. local community
e. solidarity
3. Krech menekankan pengertian masyarakat pada :
a. kumpulan orang pada suatu tempat
b. interaksi manusia yang terorganisir
c. adanya sistem sosial yang rapuh
d. manusia yang menghasilkan kebudayaan
e. kerumunan manusia.
4. Menurut Fairchild suatu masyarakat memiliki cireagla kesinambungan,
artinya :
a. masyarakat mengalami pasang surut sehingga sulit
dipertahankan dalam jangka lama.
b. Dalam masyarakat kedudukan pemimpin sangat mersmtuk
c. Masyarakat akan tetap ada/berjalan walaupun angygota
datang dan pergi.
d. Sistem sosial masyarakat berjalan terus meskiplamda

jangka pendek.



e. Masyarakat harus punya tempat.
5. Masyarakat setempat lebih menekankan pada :
a. lokalitas
b. interaksi sosial
c. struktur sosial
d. stratifikasi sosial
e. keakraban
6. Pengertian masyarakatoCiety) jelas berbeda dengan
pengertian masyarakat setempmanimunity atau komunitas.
Perbedaanya terletak pada ....
a. Pengertian masyarakat (society) sifatnya lebirslds dan
lebih sempit
b. Pengertian masyarakat (society) sifatnya lebilnim dan
lebih luas.
C. pengertian masyataetempat (community) tidak
dibatasi olekakawasannya.
d. Pengertian masyarakat setempat jumlah wardebja
banyak.
e. pengertiannya sama.
7. Perbedaan masyarakat dan komunitas (masyaetkatzat)
diantaranya terletak pada ....
a. interaksi sosial pada komunitas lebih erat dibagdin
masyarakat.
b. Masyarakat merupakan bagian dari komunitas.
c. Masyarakat dikaitkan dengan tempat (zone) sedangkan
komunitas sangat umum.
d. Jumlah anggota komunitas lebih banyak dibanding
masyarakat.
e. Sama-sama tidak terikat oleh tempat.
8. Masyarakat desa adalah suatu wilayah kehid yang ditandai
dengan :
a. jumlah penduduknya yang besar.
b. wilayahnya yang luas.

c. hubungan anggotanya yang erat.



d. pekerjaan masyarakatnya heterogen.

e. kehidupan yang rasional.

9. Kota ditandai oleh, kecuali :
a. wilayahnya yang luas.
b. Pekerjaan anggotanya heterogen.
c. Hubungan yang erat satu sama lain
d. Perhatian pada masalah-masalah sekunder.
e. Berpikir rasional.
10. Ferdinand Tonnies membagi masyarakat dalam dualyeyditu:
a. masyarakat kota dan desa
masyarakat heterogen dan homogen
gemainschaft dan geselschaft

komunitas dan masyarakat setempat
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masyarakat banjar adat dan masyarakat banjarinagar
11. Solidaritas mekanis timbul karena adanya :

ketergantungan sesama anggota masyarakat
persamaan dalam pekerjaan

perbedaan dalam pekerjaan

individualisme yang tinggi
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masyarakat organis
12. Solidaritas organis timbul karena adanya :
a. rasa sosial dan solidaritas yang tinggi
b. individualisme yang tinggi
c. persamaan dalam pekerjaan
d. perbedaan dalam pekerjaan
e

. tidak adanya pekerjaan

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabest Formatif 3 yang
ada pada bagian belakang modul ini. Hitunglah jamalnda yang benar, kemudian
gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tinglatguasaan terhadap materi
kegiatan belajar 3.

Rumus



Tingkat Penguasaan = Jumlah Jawaban Yang Benar

X 100 %
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Arti Tingkat Penguasaan :
90 - 100 % = Baik Sekali
80 - 89% = Baik
70 - 79% = Cukup

- 69% = Kurang
Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ked&tada dapat meneruskan
dengan modul berikutnya. Akan tetapi bila tingkahguasaan Anda masih di bawah
80%, Anda harus mengulang kegiatan belajar 3,asratbagian yang belum Anda

kuasai.

KUNCI JAWABAN

Formatif 1

1.b individu manusia satu kesatuan
2. d. Jawaban d salah

3.b. genotif adalah bawaan faktor gen.
4. c. Isnting manusia terbatas.

5. e. Jawaban e salah

6. b. Satu kesatuan

7.d. manusia tidak bisa hidup sendiri
8. d. Jawaban d

9. e . kepribadian

10. c. Isnting hewan lebih besar.

Formatif 2

1.b . hubungan dengan berbagtai unsur
2. e. Tidak selalu meniru

3. a. Kurang Kkritis.

4. c. Menyukai seseorang



5. c . persaingan

6. b. akomodasi

7. c. sosialisasi

8. b. Orang paling dekat.
9. c. represif

10.c. partisipatori

Formatif 3

o

. society

. community

. Interaksi yang terorganisir

. Masyarakat akan tetap ada

. lokalitas

. Makna masyarakat lebih khusus dan sempit.
. Masyarakat bagian dari komunitas

. Hubungan anggotanya erat

© © N o g s~ wDdhPE
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. Berpikir rasional
10. c. Gemainschaft dan geselschaft
11. b. Persamaan dalam pekerjaan

12. d. Perbedaan dalam pekerjaan



GLOSARIUM

Community sentiment : Perasaan bersatera anggota masyarakat setempat

Desa . Suatu wilayalnilapan yang ditandai oleh adanya
persamaan kerja serta keterikatan emosi para taggo
cara berpikir irrasional, serta kehidupan yang dette.

Fenotip . Faktor lingkungan yang ikut berperaradapembentukkan

karaterisyikng khas dari seseorang.

Gemainschaft (Tonnies): kehidupan bersama yang jjiiibadi dan ekslusif; suatu
keterikatan yang dibawa sejak lahir.

Genotip : adalah factor gen yang dibawa imtlivgejak lahir.

Geselschaft (Tonnies) : kumpulan orang sudah méwke dengan lama, sudah
memiliki system social atau struktur social tedsen

memiliki kepercayaan, sikap, dan perilaku yang tlkini

bersama.
Imitasi . suatu proses peniruan atau meniru.
individu : Manusia sebagai mahluk nmii unsur jasmani dan

rokhani, unsur fisik dan psikis, unsur raga darajyang tak
terpisahkan.
Interaksi sosial . hubungan timbal balik sglimempengaruhi antara

individu, kelompok social, dan masyarakat.

kepribadian . keseluruhan perilaku indliv yang merupakan hasil
interaksi antara potensi-potensi bio-psiko-fisikatik dan
psikis) yang terbawa sejak lahir dengan rangkaituas
lingkungan, yang terungkap pada tindakan dan p&hua
serta reaksi mental psikologisnya, jika mendapagsangan
dari lingkungan.

Kota : Suatu wilayah yang penduduknya banyak,agian kerja
yang kompleks, serta ditandai kehidupan yang modern

Masyarakat (society) - Kumpulan orang yang butlxbentuk dengan lama,
sudah memiliki sistem dan struktur sosial tersenaiiemiliki

sistem kepercayaan, sikap, dan perilaku yang dimili



bersama, adanya kesinambungan dan pertahanandaliri,

memiliki kebudayaan.

Masyarakat setempat (Komunitas) : bagian masyargiag bertempat tinggal di
suatu wilayah (dalam arti geografis) dengan basdasitertentu
dimana factor utama yang menjadi dasarnya adalnaksi
yang lebih besar di antara anggota-anggotanya.

participatory socialization . Pola sosialisasi gkem cara partisipasi yang di
dalamnya anak diberi imbalan manakala berperilakik;b
hukuman dan imbalan bersifat simbolis; anak dikebebasan;
penekanan diletakkan pada interaksi.

Represive socialization . Pola sosialisasi dengaara represi
menekankan pada penggunaan hukuman terhadap lesalah

Solidaritas mekanis (Durkheim): bentuk solidaryasg menandai masyarakat yang
masih sederhana, dalam mana kelompok-kelompok n@anus
hidup secara tersebar dan hidup terpisah satu lsma

Solidaritas organis (Durkheim): bentuk solidaritggng mengikat masyarakat
kompleks, yang telah mengenal pembagian kerja yiacgdan
dipersatukan oleh saling ketergantungan antar bagia

Sosialisasi : Ssuatu proses dimana seoraak) laglajar menjadi
seorang anggota yang berpartisipasi dalam masyaraka

sosialisasi sekunder . sebagai sosialisaspsesr berikutnya yang
memperkenalkan individu yang telah disosialisasi dedam
masyarakatnya.

sosialisasi primer . sosialisasi pertamagyéijalani individu semasa
kecil, melalui mana ia menjadi anggota masyarakat.

Sugesti . adalah satu proses dimana seoradgidn
menerima suatu cara penglihatan atau pedoman-pedoma

tingkah laku dari orang lain tanpa dikritik terleldahulu.
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